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ABSTRAK

Malaria merupakan penyakit dengan prevalensi yang tinggi di wilayah tropis dan subtropis.
Malaria discbabkan oleh protozoa genus Plasmodium, dengan salah satu spesiesnya,
Plasmodium falciparum, merupakan penyebab malaria dengan tingkat keparahan yang tinggi.
Terapi berbasis artemisinin yang selama ini digunakan scbagai pengobatan antimalaria telah
berkurang efikasinya karena adanya resistensi artemisinin. Tumbuhan merupakan sumber
berbagai senyawa metabolit sekunder yang berpotensi memiliki aktivitas antimalaria schingga
dapat dimanfaatkan dalam penelitian mengenai pengembangan obat antimalaria yang baru.
Pada review ini, potensi aktivitas antimalaria terhadap Plasmodium falciparum tertinggi
terdapat pada ckstrak ctanol Momordica charantia (ICsy 0,0178 pg/ml) dan senyawa alkaloid

cassiarin A dari Cassia siamea (1Csp 0,02 pg/ml).
Kata kunci: antimalaria, tumbuhan, 1Cs,
ABSTRACT

Malaria is a disease with high prevalence in tropical and subtropical area. Malaria is caused
by protozoa Plasmodium, with its species, Plasmodium falciparum, as the cause of severe
malaria. Artemisinin-based therapy for current treatment of malaria is decreasing in efficacy
as artemisinin resistance cases increasing. Plants are rich of source of potential antimalarial

given their various secondary metabolites that can be used as new antimalarial drug. In this




review, the highest antimalarial activity against Plasmodium falciparum is in ethanolic

extract of Momordica charantia (ICsy 0.0178 ug/ml) and alkaloid cassiarin A from Cassia

siamea (1Csy 0.02 ug/ml).
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Pendahuluan

Malaria  merupakan  penyakit
berbahaya yang discbabkan oleh infeksi
protozoa parasit Plasmodium pada sel
darah merah (Greenwood, et al., 2008).
Berdasarkan data yang diperoleh dari
WHO (2016), terdapat 212 juta kasus
malaria dan 429.000 kematian karena
malaria di seluruh dunia pada tahun 2015,
dengan kasus dan kematian terbesar paling
banyak terjadi di wilayah Afrika, diikuti
dengan Asia Tenggara dan Mediterania
Timur. Di Indonesia, terdapat 1,6 juta
kasus malaria pada tahun 2015 dengan

angka kematian mencapai lebih dari 3.600

(WHO, 2016).

Di antara lima jenis Plasmodium
(. berghei, P. falciparum, P. malariae, P.
ovale, P. vivax), infeksi P. falciparum
menyebabkan malaria  dengan tingkat

keparahan yang tinggi hingga kematian

(WHO. 2017). Infeksi P. falciparum pada
manusia terjadi melalui gigitan nyamuk
Anopheles betina sehingga P. falciparum
dalam bentuk sporozoit masuk. Sporozoit
tersebut kemudian menginvasi hepatosit di
hati dan berkembang menjadi merozoit
vang menyebar ke aliran darah. Merozoit
selanjutnya menginvasi eritrosit kemudian
berkembang menjadi tropozoit dan skizon
matang (Cowman, ef al., 2012). Adanya
sel darah merah yang terinfeksi
menstimulasi  terjadinya respons imun
schingga timbul gejala-gejala malaria
seperti demam, mual, dan sakit kepala
(Bartoloni dan Zammarchi, 2012). Sel
darah merah yang terinfeksi tersebut juga
dapat menempel pada sel endotelium pada
mikrosirkulasi berbagai organ, jaringan
adiposa subkutan, dan plasenta. serta
membentuk gumpalan dengan sel darah
merah sehat dan/atau platelet (Rowe, ef al.,

2009 Scherf, et al., 2008). Pasien dengan




malaria yang parah dapat mengalami
berbagai komplikasi meliputi anemia,
trombositopenia, kerusakan  paru-paru
akut, disfungsi hati, dan gagal ginjal akut

(Autino, et al., 2012).

Berdasarkan guideline vang
dikeluarkan oleh WHO (2015). terapi yang
digunakan untuk malaria tanpa komplikasi
yang disebabkan oleh P. falciparum adalah
terapi kombinasi berbasis artemisinin,
sedangkan untuk malaria yang parah
adalah artesunat infravena atau
intramuskular. Akan tetapi, banyaknya
kasus resistensi artemisinin yang Kini
menyebar ke Asia Tenggara menyebabkan
efikasi  terapi  berbasis  artemisinin
berkurang (Ashley, ef al., 2014). Oleh
karena itu, terapi alternatif diperlukan

untuk mengatasi resistensi  artemisinin

tersebut.

Tumbuhan dapat  digunakan

secbagai terapi alternatif malaria karena

mengandung senyawa metabolit sekunder
yang beragam (Pohlit, et al., 2013). Salah
satu contohnya adalah Artemisia annua
yang metabolit sekundernya, seskuiterpen
artemisinin, digunakan sebagai terapi
antimalaria saat ini (Xie, et al., 2016).
Pada review ini akan dibahas mengenai
berbagai tumbuhan yang berpotensi

memiliki aktivitas antimalaria.

Tumbuhan dengan Potensi Aktivitas

Antimalaria

Hasil penelusuran referensi-
referensi penelitian mengenai tumbuhan-
tumbuhan  dengan potensi  aktivitas
antimalaria tersaji pada Tabel 1. Mengacu
pada pengategorian aktivitas antimalaria
terthadap P. falciparum berdasarkan nilai
ICs oleh Lima, et al. (2015), ekstrak yang
memiliki nilai ICso <10 pg/ml dianggap
aktif, nilai ICsp 10 hingga <25 pg/ml
dianggap setengah aktif, dan nilai ICsy >25

pg/ml dianggap tidak aktif,

Tabel 1. Ekstrak Berbagai Tumbuhan dengan Potensi Aktivitas Antimalaria terhadap

Plasmodium falciparum

Tumbuhan Famili Bagian

Metode Potensi
Ekstraksi

: z Referensi
Antimalaria clerenst




(ICs pg/ml)
Momordica . Maserasi  dengan Abdillah,  dkk.
charantia Blemondicaces Dau etanal 70% 00008 (2015).

. X Maserast  dengan = Abdillah, dkk.
Alstonia scholaris ~ Apocynaceae Daun etanol 70% 0.1650 (2015).

; . Maserasi  dengan Abdillah,  dkk.
Carica papaya Caricaceae Daun etanol 70% 0,1770 (2015).
Angiopteris : . Maserasi  dengan Arnida, dkk.
evecla Marathaceas Umbi etanol 96% 2,86 (2015).
Phyllanthus . Alat Soxhlet Bagavan, et al
emblica Emphoibincess Ao dengan metanol s (2010).

Xvlopia Alat Soxhlet Lima, et al
amazonica Annonaceas Dann dengan kloroform 7.3 (2015).
Ampelocissus ] . Maserasi  dengan Amida, dkk.
rubiginosa Vitaceas Unbi etanol 96% 5,38 (2015).
Miconia nervosa Melastomataceae  Daun alst worhlcl 9.9 Lins, & @k
dengan metanol (2015).
Terminalia Kulit kayu Maserasi dengan Shuaibu, et al
avicennoides Combretaceae batang metanol 12,28 (2008).
) ) ) ] Maserasi  dengan Widyawaruyanti,
Alectryon serratus  Sapindaceae Daun ctanol 80% 12,3 dkk. (2014).
Syzygium Pucuk Alat Soxhlet Bagavan, ef al
aromaticum piaees daun dengan etil asetat - (2010).

; Maserasi  dengan Haddad, et al
Solanum nigrum Solanaceae Buah metanol 80% 10,29 (2017),

Physalis Maserasi  dengan Haddad, er al
alkekengi Solenaceas Buah metanol 80% 1131 (2017).

Citrullus . Maserasi  dengan Haddad, et al
colocynthis Cugisiiacess metanol 80% 2,01 (2017).

Persea americana  Lauraceae Daun Dekoktasﬂ dengan 9.93 HRowlagn, ¢ ok
air (2015).

Theobroma cacao  Malvaceae Daun Dekokla51 Cenigan 9.5 Komlagn, of al.
air (2015).

Tridax Compositae Hecha DekoktaS1 dengan 10.15 Komlaga, et al
procumbens air (2015).

: Bagian Maserasi  dengan Valdes, et al
Bambusa vulgaris  Poaceae acrial etanol 80% 4.7 (2010).

) . . Maserasi  dengan Valdes, et al
Punica granatum  Punicaceae Kulit kayu etanol 80% 9.1 (2010),

: : Maserasi  dengan Thiengsusuk, ef
Piper chaba Piperaceae Buah etanol 95% 4.1 al. (2013).
Myristica - Maserast  dengan Thiengsusuk, ef
fragrans hipuistioacens Biji etanol 95% 4.6 al. (2013).

Ay . i Maserasi  dengan Thiengsusuk, ef
Plumbago indica  Plumaginaceac Akar etanol 95% 6.2 al. (2013).
Emblica Maserasi  dengan Gawad, ef al
officinalis Phyllanthaceae Herba etanol 75% 4,92 Q015).
Tabernaemontana Kulit kayu N_Ie_lserasn dengan Gapela, et al

I Apocynaceae bata diklorometana:me 0,331 2014
elegans atang tanol 50% (1:1) (2004
7 . Maserasi  dengan Gapel ¢ o
. angr:ena Rubiaceae Akar diklorometana:me  1.84 (Z?JFS?‘ S
infausta tanol 50% (1:1) :

Maserasi  dengan Gapela, ef al
Albizia versicolor  Fabaceae Akar diklorometana:me 2,12 (20%3) ’ ’
tanol 50% (1:1) i
Zingiber i Perkolasi dengan - Chander, et al
spectabilis Zingiberaceas Danii metanol 95% %3 (2016).
Strychnos Liozagiacsas Dvisii Perkolasi dengan 12 Chander, et al
wallichiana gant metanol 95% (2016).
Caesalpinia ;s Perkolasi dengan Chander, er al
pulcherrima Cacsalpmiaceas Davn metanol 95% 14,6 (2016).




Smallanthus Y Disi Maserasi  dengan 2745 Abdillah,  dkk.
sonchifolia etanol 70% i (2015).
] ) ) o Alat Soxhlet Bagavan, et al
Annona squamosa  Annonaceae Daun dengan etil asetat 33 (2010).

. . Bagian Maserasi dengan Valdes, e al
Ocimun sanctum Lamiaceae aerial etanol 80% 40.1 (2010).

o Alat Soxhlet _ Lima, ef al

Parkia nitida Fabaceae Daun dengan Kloroform 50 (2015),
Cangia Clusiaceae Buah Maserasi - dengan ) Tjahjani (2017).
mangostana etanol absolut
Vernonia cinerea Asteraceae Herba Maserasi dengan 8.42 Soma. —ef al.

diklorometana

(2017).




Selain ekstrak, penelitian-
penelitian mengenai isolasi senyawa
metabolit sckunder dari tumbuhan yang
berpotensi memiliki aktivitas antimalaria
terhadap Plasmodium falciparum juga
telah dilakukan. Berdasarkan penelitian
Tamura, ef al. (2010), senyawa terpena
iridoid terkonjugasi dengan fenilpropanoid
dari Morinda morindoides (Rubiaceae)
memiliki aktivitas antimalaria yang tinggi
dengan ICso 0.04 pg/ml dan nilai
sitotoksisitas yang kecil. Akan tetapi, nilai
ICsy tersebut lebih kecil dibandingkan
dengan senyawa alkaloid cassiarin A dari
daun Cassia siamea (Leguminosae) yang
memiliki nilai ICsy 0,02 pg/ml (Ekasari,

dkk.. 2009).

Senyawa hasil isolasi lain yang
memiliki aktivitas antimalaria yang baik
adalah flavon 3-metoksikarpakromen dari
Pistacia atlantica (Anacardiaceae) dengan
ICsy 3.4 pg/ml (Adams, er al.. 2009),
seskuiterpen okundoperoksida dari Scleria

strianux (Cyperaceae) dengan ICsy 5.6

pg/ml (Efange, ef al., 2009), lanostan
garcihombronan D dari Garcinia cymosa
(Clusiaceac) dengan ICsy 7.7 pg/ml (Elfita,
dkk.. 2009), dan azafluorenon 5-hidroksi-
6-metoksionikin dari Mitrephora

diversifolia (Annonacecac) dengan 1Csy 9.9

pg/ml (Mueller, ef al., 2009).

Simpulan

Berbagai tumbuhan dengan nilai
ICsp <10 pg/ml memiliki potensi aktivitas
antimalaria  yang  tinggi  terhadap
Plasmodium  falciparum  dan  dapat

dimanfaatkan untuk pengembangan obat

antimalaria yang baru.
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